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Summary

White meranti and yellow meranti wood have the same characteristics in texture, color and spec:f c gmwty and have the same class
in durability and strength, mean while the export tax of white meranti is higher than yellow meranti. To differentiate between those
wood species in the field, it has been done a spot test methode, using 5 % ferric amonium sulphate The re.mlts showed that yellow
meranti wood responded posmvely (mdtcated black spots) while white mermm’ responded nega!#ely T

Meranti putih (Shorea Spp')"'meru;iakan jenis kayu dari
suku Dipterocarpaceae yarig menipunyai peranan cukup
penting di ‘dunia ‘perdagangati’ Indonesia bila dibanding-
kan dengan kefompok mitranti lainnya. Hal:ini dapat
dilihat pada- perbedaan pajak ekspornya; i mana meranti
putih- mempunysi pajak - ekspor dua kati lipat (500 dollar
US/m®) dibandingkan dengan pajak ekspar keayu meranti
kuning (Shorea spp.) misalnya (250 dollar US/m®).

-Walaupun antaga meranti putik dan meranti kuning
mempunyai ciri yang berbeda secara mikroskopis, tetapi

‘kedua jenis kayu tersebut mempunyai ciri’ yang hampir-
sama: secara: makroskopis terutama ciri-wariia kayunya. .

Adanya persamaan warna kayu pada kedua jenis kayu

tersebut menimbulkan kesulitan dalam pemﬂahan kedua ;.

kayu tersebut di- lapangpn Penggunaan uji warna 5. %
ferric amonium sulfat diharapkan dapat membantu mem-
permudah dalam. pemilahan meranti, putlh dan meranti
kuning dilapangan. Ujl warna semacam ini pernah dilaku-

kan untuk memilih jenis kayu kapur sintok (Dryobalanops ‘

oocarpa. v, sl) dari kayu kapur lamnya (Mandang, 1987)

1L BAHAN DAN METODE

'than yang dipergunakan dalam pengamatan ini
adalah 7 spesies kayu meranti putih dan 5 spesies meranti

kuning yang dikumpulkan dari contoh autentik yang -

terdapat di Pusat Penelitian dan Pengembangan Hasil Hutan
dan Sosial Ekonomi Kehutanan Bogor (Tabel 5). Setiap
spesies kayu dari‘masing-masing kelompok jenis diambil 5
nomor koleksi kayu sebagai ulangan pengamatan.
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Contoh kayu yang disuaakanw pengujian tersebut
merupakan contoh kayu yang diketam. Contoh kayu
tersebut disayat dengan pisau dan ditetesi larutan ferric
amoniym sulfat 5 %, kemudian didiamkan minimal selama
12ja,m mhkmellhatmbahmmm terjadi.
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Kayu merantl putxh dan kayu meranu kumng mem-
punyai ciri umum .yang sama yaitu kayu terasnya
berwama kuning kecoklat-coklatan, kekerasan kayunya.
antara agak keras dan agak be‘rat. dengan arsh serat
sedikit bergelombang serta mempunyal wkstur agak
kasa sampai agak halus (Desch, 1941). Tetapl dan ‘hasil
pengamatan yang telah dilakukan,” kedua jenis kayu

tersebut menunjukkan reaksi yang berbeda” terhadap

tetesan 5 % ferric amonium sulfat setelah. ke(mg. Hasil

terseput dapat diliha, pada Tabel. 2, A

Berdasarkan tabel 2 dapat dnketahm bahwa merantl
kunmg menun;ukkan reaksi yang posmf terhagap tetesan

5 % ferric amonium sulfat yaitu dengan memperlihatkan
pembahan warma lutam pada permukaan “kayu yang
ditetesi setelah kering. Sedangken pada kayu meranti
putih menunjukkan reaksi yang negatif, yaitu tidak
memperlihatkan perubahan wama hitam pada permukaan
kayu yang ditetesi setelah kering.

Adanya perbedaan perubahan warna pada permukaan
kayu tersebut mungkin disebabkan oleh adanya perbedaan
kandungan mineral pada kedua jenis kayu tersebut, . di
mana kayu meranti putih mengandung Kkalsium oksalat
dalam jari-jarinya (Chu Fey Tan, 1974). Penelitian ter-
dahulu terhadap jenis kayu kapur sintok menunjukkan



Tabel 1.Sifat kayu meranti putih dan meranti kuning
Table 1. White and yellow meranti wood. properties

. - kuning terbadap ferric amonium.sulfat §%
.Tabkz. The respons of white meranti and yellow meranti

1o 3% Jerric amonium sulphate . .
i‘.‘?- Jesiis kayn’(Wpod' species)

" Hasil (Resulf
‘Kelompok mennﬁ putih (White mama group) .
1. Shorea bracteolata Dyer. - .
2. S.Javamcal(etV -
3. 'S.koordersii Brandis. =~ -
4. 'S. ochiracea Sym. - ' -
S. - S. retinoides V.Sl. o -
6. . sororia VSl -
7. S. virencens Parijs -

Kelompok meranti kuning (Yellmvnwdiii group)

8. S. acuminatissima Sym. +
9. :8: faquetiana Sym. +
0.8 gibbosa Brandis S+
11. S hopeifolia Sym.. +
12.. S multiflora Sym; : +
Keterangan (Rcrharl&') - Tidak memperlihatksn perubahan wama Imam

el B (ltdtdn'mhowblackcolor) :

+. pérubahan wamahmm
(It showed black color)

baliwa jénis Kapur terscbut dapat dibedakan dari jenis
kapur lainnya, dikarenakan memberikan reaksi negatif
terhadap ferric amonium sulfat 5% (Mandang, 1987).
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_ Jenis kayu (Wood species) Ju'mlah contoh - Sifat kayu (Wood properties) *
" No. Nama botanjs _ " . Namaperdagangan - (Numb_er of Bemtjenis . . . :Kelasgwet,. Kelas kuat
(Botanical name) ' .(‘Comm_erciai namc) ' spectmen) (Specﬁc gravny) (Durabillty clas:) (Strength class)
1. Shorea bracteolataDyer.  Meranti putih 5. 0,51-0,54 m-Iv -
2. S javanicaK.et.V. idem 5 . 0,47-0,83 m-1v n-1m
3. S koordersii Brandis idem 5 0,42 - 0,50 v m
4. S ochracea Sym. idem 5 0,44 -0,73 m-I1v T-
5. S retinoides V Sl. idem 5 057-08 . m . . IO-I
6. ‘SsororuaVSl idem . - 5. . 0,44 -0,62. . IV B 11 B
.. . - S. virencens Parijs --idem . -8 0,38 - 0,62 WV o o HE
8. - S. acuminatissima Sym. Merantl kumng 5 0,37 -0,71 IV -HE- mo
9. S faquetiana Sym. . idem 5. 0,40 - 0,70 Iv-m o-n
10.  §'gibbosa Brandis idem -5 0,40 - 0,81 Iv-m m-Io .
M. . .S, hopeifolia Sym. idem 5 041-073  ° IV-IO m-u
'12. S multiflora Sym. idem 5 0,44 - 0,86 - M-IV H-M
Ane ol van. Coean 5
TabelZ.Reaksi jenis kayu mersati-putih dan meranti IV, KESIMPULAN

Kayu: merantl putabdan mnmt: kumng mempmyu
sifat yang sama.sqcara. mahukopu .yaits -dalam hal
tekstur, warna dan-berat jenis, schingga sular dibedakan.

Dari hasil pengamatan yang. telab dilakukan, menunjuk-

kan bahwa. reaksi méranti. putih dan.meranti' kuning

terhadap ferric amonium sulfat 5% besheda, di. mana
meranti - putih. menunjukkan reaksi - -negatif sedangkan
meranti kunihg menunjukkan : reaksi poslaﬁfpermukun
kayubembahwamamenjadx htan)
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